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RINGKASAN  

 
KHANIFA FAJRIA. Pengaruh Praktik Pengasuhan Ayah, Kontrol Diri, dan 

Penggunaan Media Sosial Bermasalah terhadap Kesejahteraan Mental Remaja. 

Dibimbing oleh DWI HASTUTI dan YULINA EVA RIANY.   

 

Media sosial yang merupakan salah satu hasil teknologi, menjadi bagian tak 

terpisahkan dari kehidupan sehari-hari banyak orang. Ada perhatian lebih 

mengenai dampak negatif media sosial pada kesejahteraan mental penggunanya. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengidentifikasi karakteristik keluarga dan 

karakteristik remaja, praktik pengasuhan ayah, kontrol diri, penggunaan media 

sosial bermasalah, dan kesejahteraan mental remaja, 2) mengidentifikasi hubungan 

karakteristik keluarga dan karakteristik Remaja, praktik pengasuhan ayah, kontrol 

diri, penggunaan media sosial bermasalah, dan kesejahteraan mental Remaja, 3) 

mengidentifikasi pengaruh praktik pengasuhan ayah, kontrol diri, dan penggunaan 

media sosial bermasalah terhadap kesejahteraan mental Remaja. 

Penelitian merupakan studi kuantitatif dengan desain cross sectional study. 

Lokasi penelitian diambil secara purposive, yaitu kota dan kabupaten Bogor. Bogor 

sebagai salah satu wilayah di Jawa Barat dipilih sebagai lokasi penelitian. 

Penelitian ini mengambil sampel dengan kriteria pengguna aktif media sosial pada 

rentang usia kelahiran 12 – 18 tahun (remaja), yang masih memiliki ayah. 

Responden diperoleh melalui penyebaran instrumen melalui google form ke media 

sosial dan salah satu sekolah di Bogor, sehingga didapat total responden berjumlah 

167 orang. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yang 

didapat melalui penggalian informasi dari responden yang meliputi karakteristik 

keluarga, karakteristik remaja, praktik pengasuhan ayah, kontrol diri, dan 

penggunaan media sosial bermasalah, dan kesejahteraan mental remaja. 

Pengolahan dan analisis data menggunakan Microsoft excel, IBM Statistical 

Package for Social Science (SPSS) 29.0 dan Structural Equation Model (SEM) 

dengan Smart Partial Least Square (PLS). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah perempuan 

dengan rentang usia 13 – 15 tahun. Hampir Sebagian merupakan anak sulung 

dengan pendidikan terakhir adalah Sekolah Menengah Pertama (SMP) dengan 

uang saku Rp250.000 – Rp500.000 perbulan. Usia ayah masuk pada dewasa madya 

dengan pendidikan terakhir paling banyak Sekolah Menegah Atas (SMA). Paling 

banyak ayah responden bekerja sebagai pegawai swasta dengan penghasilan di 

bawah lima juta perbulan. Suku ayah didominasi suku sunda dan dari keluarga 

kecil. Lebih dari sebagian responden tinggal di perkotaan. Praktik pengasuhan ayah 

paling banyak pada dimensi parental consistency masuk pada kategori sedang, 

coercive parenting masuk pada kategori rendah, parent-child relationship dan 

positif encouragement masuk pada kategori tinggi. Pada kontrol diri lebih dari 

separuh responden masuk kategori sedang. Pada penggunaan media sosial 

bermasalah lebih dari separuh responden masuk pada kategori sedang dan pada 

kesejahteraan mental lebih dari separuh masuk pada kategori tinggi. 

Hasil uji hubungan menunjukkan bahwa responden laki-laki memiliki 

kontrol diri dan kesejahteraan mental yang lebih baik. Artinya laki-laki lebih dapat 

mengendalikan diri dari hal-hal buruk yang tidak ada manfaatnya dan memiliki 

perspektif hidup yang lebih positif dibanding Perempuan. Laki-laki juga lebih 



minim tingkat penggunaan media sosial bermasalahnya. Semakin tinggi 

pendidikan ayah dan pendapatan keluarga maka praktik pengasuhan ayah semakin 

baik. Pada praktik pengasuhan ayah dimensi parental consistency dan parent-child 

relationship berhubungan positif signifikan pada kontrol diri dan kesejahteraan 

mental, dan berhubungan negatih signifikan pada penggunaan media sosial 

bermasalah. Coercive parenting berhubungan negatif signifikan pada kontrol diri 

dan kesejahteraan mental. Praktik pengasuhan positive encouragement 

berhubungan positif signifikan dengan kesejahteraan mental. Berarti, semakin baik 

praktik pengasuhan ayah, semakin baik pula kontrol diri remaja dan kesejahteraan 

mental remaja, serta semakin meminimalisir penggunaan media sosial yang 

bermasalah. Kemudian, kontrol diri juga berkoerlasi negatif signifikan pada 

penggunaan media sosial bermasalah. Artinya, semakin baik pengendalian diri, 

tingkat penggunaan media sosial bermasalahnya akan semakin rendah. 

Hasil uji SEM menunjukkan bahwa kontrol diri berpengaruh secara positif 

signifikan terhadap kesejahteraan mental. Kontrol diri juga berpengaruh secara 

negatif signifikan terhadap penggunaan media sosial bermasalah. Praktik 

pengasuhan ayah berpengaruh secara positif signifikan terhadap kesejahteraan 

mental. Praktik pengasuhan ayah juga berpengaruh secara positif signifikan 

terhadap kontrol diri. 

Keluarga dengan anak yang masuk usia remaja disarankan untuk lebih 

memproteksi remaja di tengah era digital yang memicu dampak-dampak berbahaya 

bagi kesejahteraan mental remaja. Kemudian, penting bagi ayah untuk turut 

berperan aktif dalam proses pengasuhan dan memperbaiki kualitas hubungan 

dengan remaja demi menunjang kesejahteraan mental remaja yang lebih optimal. 

Bagi sekolah disarankan untuk lebih memfasilitasi layanan pojok konseling. Bagi 

pemerintah melalui Kementerian Kependudukan dan Pembangunan Keluarga 

(Mendukbangga) disarankan untuk lebih gencar dalam mengadakan program yang 

melibatkan ayah dalam proses pengasuhan. Disarankan untuk penelitian 

selanjutnya untuk melibatkan subjek ayah sebagai responden dalam penelitian agar 

mengetahui sudut pandang langsung dari seorang ayah.   

 

Kata kunci : kesejahteraan mental, kontrol diri, penggunaan media sosial 

bermasalah, praktik pengasuhan ayah 

 

  



SUMMARY 
 

KHANIFA FAJRIA. The Influence of Father’s Parenting Practices, Self-control, 

and Problematic Social Media Use on Adolescent’s Mental Well-being. Supervised 

by DWI HASTUTI and YULINA EVA RIANY.   

 

Social media, one of product of technology, has become an inseparable part 

of many people's daily lives. There is increasing concern about the negative impact 

of social media on the mental well-being of its users. This study aims to: 1) identify 

family characteristics and adolescent’s characteristics, paternal parenting practices, 

self-control, problematic social media use, and adolescent mental well-being, 2) 

identify the relationship between family characteristics and adolescent 

characteristics, paternal parenting practices, self-control, problematic social media 

use, and adolescent’s mental well-being, 3) identify the influence of father’s 

parenting practices, self-control, and problematic social media use on adolescent’s 

mental well-being. 

This research is a quantitative study with a cross-sectional design. The 

research location was selected purposively, namely in the city and regency of 

Bogor, West Java, Indonesia. Bogor was chosen as the study area due to its 

demographic diversity and relevance to the research objectives. The sample 

consisted of active social media users aged 12–18 years (adolescents) who still have 

a father. Respondents were recruited by distributing questionnaires via Google 

Forms through social media platforms and one selected school in Bogor, resulting 

in a total of 167 respondents. The study utilized primary data, obtained by collecting 

information from respondents regarding family characteristics, adolescent 

characteristics, paternal parenting practices, self-control, problematic social media 

use, and adolescent mental well-being. Data processing and analysis were 

conducted using Microsoft Excel, IBM SPSS 29.0, and Structural Equation 

Modeling (SEM) with Smart Partial Least Squares (PLS). 

The results of the study show that the majority of respondents were female, 

aged between 13 and 15 years old. Most were first-born children with the most 

recent education level being junior high school (SMP) and a monthly allowance 

ranging from Rp250,000 to Rp500,000. The fathers of the respondents were mostly 

in middle adulthood, with the highest level of education being senior high school 

(SMA). The majority of fathers worked as private sector employees, earning less 

than five million rupiah per month. Most fathers belonged to the Sundanese ethnic 

group and came from nuclear families. More than half of the respondents were 

female and lived in urban areas. Regarding paternal parenting practices, most 

scored in the moderate category on the parental consistency dimension and, while 

coercive parenting was in the low category, and parent–child relationship and 

positive encouragement were in the high category. In terms of self-control, more 

than half of the respondents were in the moderate category. For problematic social 

media use, more than half fell into the moderate category, while for mental well-

being, more than half were categorized as having high levels.  

The results of the correlation analysis indicate that male respondents 

demonstrated better self-control and mental well-being. This means that males were 

more capable of restraining themselves from engaging in harmful and unproductive 

behaviors and tended to have a more positive outlook on life compared to females. 



Males also showed lower levels of problematic social media use. Furthermore, the 

higher the father's education level and the family's income, the better the father's 

parenting practices. In terms of paternal parenting practices, the dimensions of 

parental consistency and parent–child relationship were found to have a significant 

positive relationship with self-control and mental well-being, and a significant 

negative relationship with problematic social media use. Coercive parenting was 

significantly negatively correlated with both self-control and mental well-being. 

Meanwhile, positive encouragement in parenting showed a significant positive 

relationship with adolescent mental well-being. This indicates that the better the 

father's parenting practices, the better the adolescent’s self-control and mental well-

being, and the lower the likelihood of problematic social media use. Additionally, 

self-control was found to be significantly negatively correlated with problematic 

social media use, meaning that the better the self-control, the lower the level of 

problematic use. 

SEM test results indicate that self-control has a significant positive effect on 

mental well-being. Self-control also has a significant negative effect on problematic 

social media use. Fathers' parenting practices have a significant positive effect on 

mental well-being. Father’s parenting practices also have a significant positive 

effect on self-control. 

Families with adolescent children are advised to provide greater protection 

for their teenagers in the digital era, which poses potential threats to their mental 

well-being. It is also crucial for fathers to take an active role in parenting and 

improve the quality of their relationship with their adolescent children in order to 

support better mental health outcomes. Schools are encouraged to facilitate 

counseling services by providing dedicated spaces for professional mental health 

support. The government, through the Ministry of Population and Family 

Development (Mendukbangga), is advised to intensify programs that actively 

involve fathers in parenting processes. Future research is recommended to include 

fathers as research subjects, in order to gain direct insight into the paternal 

perspective on parenting. 

 

Keywords: father’s parenting practices, self-control, problematic social media use, 

mental well-being. 
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